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Abstract: Up to now the integration of religion and science in the implementation of learning is 

often neglected. Whereas, these two aspects are part of the curriculum and educational 

objectives. The study in this article is aimed to examine the integration of religious beliefs in 

achieving the knowledge on natural science teaching and learning that is applied by 

elementary school teachers so far. The research method is a case study with the elementary 

school teacher as the research subject. The sources of data are observations, interviews, and 

questionnaires. The data analysis technique used is descriptive quantitative for the 

questionnaire and analyzed to in-depth qualitative data entirely. The findings showed that up to 

now elementary school teachers have integrated religious beliefs and science by relating the 

verses of the Al-Qur'an to the natural science learning materials, but they rarely integrated 

students' religious beliefs in achieving scientific knowledge in natural science learning. 

Teachers have often difficulties integrated religious and scientific beliefs in applying methods, 

time management, and teaching and learning materials. Teachers sometimes applied teaching 

strategies such as motivating students, giving apperception and using the methods to integrate 

the religious beliefs into natural science learning. The teachers have not ever applied any 

assessment yet related to the religious beliefs in natural science learning. Students are 

sometimes active to be involved in the discussion and question and answer session about the 

religious beliefs in achieving their science and knowledge in natural science learning class. 

The integration of religious beliefs in natural science learning should be implemented explicitly 

in order to make these two aspects become a unified whole curriculum. 
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Abstrak: Selama ini pengintegrasian agama dan sains dalam pelaksanaan pembelajaran 

sering terabaikan. Padahal kedua aspek tersebut termuat dalam tujuan pendidikan dan 

kurikulum.  Penelitian dalam artikel ini bertujuan mengkaji pengintegrasian keyakinan agama 

dalam memperoleh ilmu pengetahuan pada pembelajaran IPA yang selama ini dilaksanakan 

guru Sekolah Dasar. Metode penelitiannya adalah studi kasus dengan subjek penelitian adalah 

guru Sekolah Dasar. Sumber data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan angket. 

Teknik analisis data adalah deskriptif kuantitatif pada data angket, dan dianalisis kualitatif 

secara mendalam pada keseluruhan data. Hasil temuan menunjukkan bahwa selama ini guru 

Sekolah Dasar mengintegrasikan keyakinan agama dan sains dengan menghubungkan ayat Al-

Qur’an dan materi IPA, namun jarang mengintegrasikan keyakinan agama siswa dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah pada pembelajaran sains. Guru sering mengalami kendala 

dalam mengintegrasikan keyakinan agama dan sains dalam menerapkan metode, pengaturan 

waktu, ketersediaan bahan ajar. Guru kadang-kadang mengajar atau menggunakan strategi 

pembelajaran seperti memotivasi siswa, memberikan apersepi, menggunakan metode dalam 

mengintegrasikan keyakinan agama pada pembelajaran IPA. Guru belum pernah 

melaksanakan penilaian terkait keyakinan agama pada pembelajaran IPA. Siswa kadang-

kadang terlibat aktif dalam mendiskusi dan tanya jawab tentang keyakinan agama dalam 

memperoleh ilmu pengetahuan pada pembelajaran IPA. Pengintegrasian keyakinan agama 

pada pembelajaran IPA hendaknya dapat dilaksanakan secara eksplisit agar kedua aspek 

tersebut menjadi kesatuan yang utuh dalam kurikulum. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat sering menghadapi dilema 

untuk membuat keputusan dalam hidup 

mereka, karena tidak hanya dipengaruhi oleh 

ilmu pengetahuan akan tetapi juga oleh nilai-

nilai agama dan moral (Guilfoyle et al., 2021). 

Banyak guru dan siswa menganggap sains dan 

agama saling bertentangan bahkan konflik 

antara kedua aspek tersebut (Barnes et al., 

2017; Mansour, 2011; Taber et al., 2011). 

Padahal pengembangan sains atau kerja ilmiah 

tidak saja berjalan di atas basis logika ilmu 

(metode ilmiah), tetapi juga berjalan di atas 

basis sosia-historis (sebagai landasan sosio-

kulturalnya) dan basis teologis-metafisis 

(sebagai landasan religiusnya) (Muslih M, 

2014). Oleh sebab itu sains dan agama 

merupakan dua sisi yang berbeda namun 

berjalan bersamaan dan sulit dipisahkan dalam 

lingkungan sosial masyarakat. Demikian juga 

sains dan agama dalam dunia pendidikan akan 

sangat berpengaruh terhadap informasi yang 

diperoleh tentang hubungan keduanya dalam 

pembelajaran.  

Pelajaran sains diberikan di semua 

jenjang sekolah sejak SD/MI hingga 

SMA/MA. Hal ini menunjukkan pentingnya 

menguasai sains, karena dengan penguasaan 

sains membantu kita memahami alam sehingga 

dapat melakukan tindakan yang tepat (Widodo, 

2021). Dimana sains merupakan suatu 

pengetahuan (produk ilmiah), serangkaian 

proses penyelidikan (proses ilmiah), dan sikap 

ilmiah yang tercermin dalam karakteristik 

hakikat sains (Nature of Science) (Desstya, 

2014; Hayat, 2011; Kumala, 2016; Sardinah et 

al., 2012; Tursinawati, 2016; Widodo, 2021). 

Artinya bahwa sains tidaklah hanya suatu 

konsep ilmiah, namun meliputi suatu proses 

kegiatan ilmiah dengan mengembangkan sikap 

ilmiah dalam memperoleh ilmu pengetahuan.  

Dalam pembelajaran sains, nilai-nilai 

agama termuat dalam tujuan kurikulum mata 

pelajaran IPA. Pada kompetensi inti 

pengetahuan pada mata pelajaran IPA yang 

memuat keyakinan agama dalam memahami 

pengetahuan faktual dan mengamati makhluk 

ciptaan Tuhan. Dalam kurikulum 2013 juga 

dirumuskannya kompetensi sikap spiritual 

dalam menghargai dan menghayati agama 

yang dianutnya (Permendikbud, 2016). Dalam 

hal ini menunjukkan bahwa agama dalam sains 

memiliki fungsi sebagai nilai keyakinan 

seseorang untuk membuktikan keagungan 

Tuhan dalam penciptaan alam (Anwar & 

Elfiah, 2019; Arsyad, 2016; Darmana, 2016; 

Jidi, 2013; Qutub, 2011). Di mana peran sains 

membawa manusia lebih dekat kepada 

Tuhannya yaitu dengan membuktikan 

keberadaan Tuhan dalam penciptaan alam 

(Golshani, 2019). Dengan demikian 

diharapkan agar seseorang dapat mengamati, 

meyelidiki fenomena alam sehingga dapat 

menunjukkan kekuasaan Tuhan sehingga dapat 

mendekatkan diri kepada Tuhan (Anwar & 

Elfiah, 2019; Arsyad, 2016). Dengan 

demikian, pada hakikatnya pembelajaran sains 

sangat menekankan nilai keyakinan agama 

dalam memperoleh pengetahuan ilmiah 

melalui pengetahuan, kegiatan ilmiah dan 

sikap ilmiah. Cara tersebut dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikan keyakinan agama 

dalam memperoleh ilmu pengetahuan atau 

pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran sains. 

Kegiatan tersebut dapat dilakukan seperti 

kegiatan ilmuwan dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan dengan mengintegrasikan 

keyakinan agama. Dengan harapan siswa dapat 

menumbuhkan rasa kagum, syukur, sikap bijak 
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pada alam untuk membuktikan keagungan 

Tuhan dalam penciptaan alam. 

Belum banyak studi yang mengkaji 

terkait keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran IPA, 

dan sering terjadi perdebatan dan konflik 

antara keduanya (seperti: Kragh, 2020; Lessl, 

2018). Beberapa studi sebelumnya, 

pengintegraian sains dan agama terkait dengan 

penggunaan media pembelajaran dalam 

peningkatan pemahaman materi IPA (Fardiana, 

2015), dan pengembangan karakter siswa (Ayu 

et al., 2019; Nugroho & Iman, 2018). 

Penelitian lainnya terkait pengintegrasian nilai 

sains dalam AL-Qur’an (Diana & Setiadi, 

2018; Wahyuni, 2019). Pada umumnya guru 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

ayat Al-Qur’an dengan konsep sains. Salah 

satunya dipengaruhi oleh factor latarbelakang 

pendidikan guru yang berbeda (Hasanah & 

Zuhaida, 2018).  

Penting penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis secara mendalam tentang 

pengintegrasian keyakinan agama dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah pada 

pembelajaran sains yang selama ini 

dilaksanakan guru Sekolah Dasar. Penelitian 

ini memberi kontribusi tentang strategi guru 

yang selama ini dilaksanakan dalam 

mengkaitkan keyakinan agama siswa sebagai 

ilmuwan dalam memperoleh pengetahuan 

ilmiah. Dengan demikian penelitian ini 

memberikan informasi bagaimana selama ini 

guru Sekolah Dasar dalam mengintegrasikan 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah pada pembelajaran sains. 

Selanjutnya juga memberikan informasi faktor 

kendala yang dialami guru selama ini dalam 

mengintegrasikan keyakinan agama dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah dalam 

pembelajaran sains di Sekolah Dasar.  

 

METODE PENELITIAN  
Desain penelitian ini adalah studi 

kasus. Adapun studi kasus merupakan 

spesifikasi kasus dalam suatu kejadian baik itu 

yang mencangkup individual, kelompok 

budaya ataupun suatu protet kehidupan 

(Wahyuningsih, 2013). Penelitian ini bertujuan 

menyelidiki bukti empiris untuk mengeksplor 

tentang keadaan atau faktat terkait dengan 

pengintegrasian keyakinan agama siswa dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah pada 

pembelajaran IPA yang selama ini 

dilaksanakan guru di Sekolah Dasar. 

Subjek penelitian adalah empat guru 

Sekolah Dasar  yang mengajar pada kelas  5  

Sekolah Dasar Negeri di Aceh. Adapun usia 

guru terdiri dari 2 guru berusia sekitar 20-30 

tahun, dan 2 guru lainnya 31-40 tahun. Status 

kepegawaian adalah 3 guru sebagai pegawai 

sipil dan salah satunya sebagai guru honorer. 

Adapun pengalaman mengajar adalah 2 guru 

mengajar sekitar 1-5 tahun, dan 2 guru lainnya 

mengajar sekitar 11-15 tahun.  Adapun 

kualifikasi professional guru ditunjukkan 

bahwa 3 guru telah memperoleh sertifikasi 

guru, dan salah satunya belum sertifikasi guru. 

Keempat guru tersebut memiliki latar belakang 

sarjana pendidikan guru sekolah dasar.  

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah observasi terstruktur, wawancara 

terstruktur, dan angket tentang kegiatan 

pembelajaran yang selama ini dilaksanakan 

guru Sekolah Dasar terkait tentang keyakinan 

agama dalam memperoleh pengetahuan ilmiah 

siswa pada pembelajaran sains. Angket berupa 

angket tertutup dengan skala Likert (Sangat 

sering, sering, kadang-kadang, jarang, tidak 

pernah, dengan skala 5,4,3,2,1). Adapun aspek 

yang dikaji adalah strategi yang digunakan 

guru, penggunaan sumber belajar, aktivitas 

belajar siswa, penilaian, dan kendala yang 

dihadapi guru dalam pengintegrasian 

keyakinan agama siswa dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah pada pembelajaran sains. 

Teknik analisis data yang dilakukan 

menggunakan analisis kualitatif yang bersifat 

induktif.  Data observasi dan wawancara 

dianalisis secara kualitatif. Sedangkan angket 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang 

diberikan penskoran dan dihitung dalam 

bentuk presentase. Selanjutnya hasil angket, 

observasi, dan wawancara dianalisis 
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berdasarkan data yang diperoleh. Selanjutnya 

dikembangkan pola hubungan dari data 

tersebut. Adapun tahap analisis melalui proses 

reduksi data, display data, dan mengambil 

kesimpulan dari hasil observasi, wawancara 

dan angket. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinjauan implemetasi pengintegrasian 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah pada pembelajaran sains 

yang selama ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

diamati kepada empat guru melalui observasi, 

wawancara, dan pemberian angket. Adapun 

aspek yang dikaji terkait strategi, bahan 

pendukung, aktivitas siswa, penilaian, dan 

kendala guru dalam mengintegrasikan 

keyakinan agama yang selama ini dilaksanakan 

guru di Sekolah Dasar. 

Hasil temuan respon keempat guru 

dalam pelaksanaan pengintegrasian hakikat 

sains dan agama dalam pembelajaran sains 

yang selama ini dilaksanakan di Sekolah Dasar 

menunjukkan bahwa sebahagian besar guru 

sering menggunakan media pembelajaran dan 

mengalami kendala dalam mengintegrasikan 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah pada pembelajaran IPA  

(Lihat Gambar 1.). Secara menyeluruh data 

tertinggi pada tanggapan sering yaitu 34%. 

Sedang data terendah pada tanggapan sangat 

sering yaitu 1%. 

 

 
Gambar 1. Pandangan guru tentang pengintegrasian keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar 
 

Pandangan guru dalam pengintegrasian 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah yang selama ini 

dilaksanakan di kelas menunjukkan bahwa 

mereka sering menggunakan media 

pembelajaran. Namun guru sering mengalami 

kendala dalam mengintegrasikan keyakinan 

agama siswa dalam pembelajaran IPA. Dalam 

pembelajaran di kelas, guru kadang-kadang 

menggunakan strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan keyakinan agama dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap aktivitas siswa yang 

menunjukkan kadang-kadang terlibat aktif 

dalam memahami keyakinan agama dalam 

pembelajaran IPA. Guru tidak pernah 

melaksanakan penilaian terkait dengan 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran IPA 

(Lihat Gambar 2).  
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Gambar 2. Pandangan guru terhadap setiap aspek pengintegrasian keyakinan agama dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah pada pembelajaran IPA di Sekolah Dasar  
 

Pandangan guru pada pernyataan 

“Sangat sering” menunjukkan keseluruhan 0%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengintegrasian 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran IPA 

sangat tidak sering dilaksanakan oleh guru 

Sekolah Dasar. Adapun  persentase tertinggi 

pada pernyataan “Sering” adalah aspek 

“Kendala dalam mengintegrasikan keyakinan 

agama pada pembelajaran IPA”, dan 

“Penggunaan media pembelajaran” yaitu 50%.  

Sebahagian guru mengungkapkan 

bahwa selama ini mereka sering menggunakan 

sumber pembelajaran seperti media dalam 

mengkaitkan materi IPA. Berdasarkan hasil 

pengamatan, tiga guru telah memanfaatkan 

media konkrit seperti termos, panci, sendok, 

lilin, air, balon pada kegiatan pengamatan dan 

percobaan. Di antara dua guru tersebut juga 

menggunakan multimedia seperti media 

konkrit, laptop, powerpoint. Penggunaan 

media dikaitkan ayat Al-Qur’an dengan materi 

IPA yang ditampilkan pada slide power point. 

Dan salah satu guru mengkaitkan keyakinan 

agama dalam pembelajaran IPA dengan 

penggunana media dengan penjelasan bahwa:  

“Bersyukur kepada Allah yang telah 

menciptakan bahan konduktor dan isolator. 

Berterima kasih kepada para ilmuwan yang 

telah menciptakan termos sehingga sangat 

bermanfaat untuk kita gunakan sehari-hari”.   

  Berdasarkan hasil data yang 

diperoleh menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran yang sering digunakan 

adalah untuk mengintegrasikan ayat Al-Qur’an 

dengan materi IPA. Namun guru belum sering 

menggunakan media pembelajaran terkait 

dengan keyakinan agama siswa sebagai 

ilmuwan dalam melakukan pengamatan atau 

percobaan sebagai bukti keagungan Tuhan 

dalam penciptaan alam. Sebagaimana dalam 

hasil studi terdahulu  penggunaan media 

pembelajaran terintegrasi dengan nilai agama 

dalam pembelajaran IPA adalah untuk 

peningkatan pemahaman materi IPA (Fardiana, 

2015), dan pengembangan karakter (seperti: 

Ayu et al., 2019; Nugroho & Iman, 2018). 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam 

pembelajaran, guru diharuskan menggunakan 

alat atau media pembelajaran, agar minat 

belajar siswa menjadi terpancing dan tidak 

cepat bosan (Susanti, 2019). Dengan demikian, 

media pembelajaran hendaknya menjadi 

perhatian khusus guru untuk membangkit 

motivasi belajar siswa sebagai ilmuwan dalam 

mengamati alam sebagai ciptaan Tuhan. Media 

tersebut dapat berupa media konkrit, 

lingkungan sekitar, alat laboratorium, dan 
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multimedia untuk menunjukkan keagungan 

Tuhan dalam penciptaan alam.  

Hasil temuan juga menunjukkan 

bahwa guru sering mengalami kendala dalam 

mengintegrasikan agama dalam pembelajaran 

IPA. Guru mengungkapkan sering mengalami 

kendala dalam penerapan metode 

pembelajaran, pengaturan waktu, dan 

penyediaan bahan ajar dalam pengintegrasian 

agama dan sains. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa keempat guru belum 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

dalam mengintegrasikan keyakinan agama 

yang melibatkan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan ilmiah seperti ilmuwan. Faktor 

tersebut dapat dipengaruhi oleh pandangan 

guru yang selama ini menganggap bahwa 

adanya pertentangan dan konflik antara sains 

dan agama. Pada umumnya guru mengkaji 

agama dan sains dengan pendekatan konflik 

(Billingsley et al., 2020; Kragh, 2020; 

Southerland & Scharmann, 2013). Beberapa 

cara menghubungkan sains dan agama dapat 

menggunakan metode konflik, independen, 

dialog dan integrasi. Dari keempat pola 

tersebut, disarankan menggunakan pola dialog 

dan integrasi (Barbour, 1966). Oleh sebab itu 

untuk menghindari dari pertentangan dan 

konflik, dalam mengintegrasikan sains dan 

agama sangat disarankan menggunakan 

pendekatan integrasi.  

Selanjutnya hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa keempat guru belum 

menggunakan bahan ajar terkait dengan 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran IPA. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu guru mengungkapkan bahwa:  

“Kendala yang saya rasakan terkait dengan 

agama, ketika mencocokkan ayat Al-Qur’an 

dengan materi ajar atau topik yang diajarkan. 

Kalau kendala lain belum ditemukan”.  

Berdasarkan temuan tersebut 

menunjukkan bahwa guru mengalami kesulitan 

dalam menghubungkan ayat Al-Qur’an dengan 

konsep atau materi IPA. Faktor tersebut dapat 

disebabkan oleh latar belakang pendidikan 

guru. Keempat guru memiliki latar belakang 

pendidikan ke-SD-an. Sehingga guru tersebut 

kesulitan atau memiliki keterbatasan dalam 

menginternalisasikan nilai keagamaan atau 

spiritual dalam pembelajaran sains. 

Sebagaimana Hasanah & Zuhaida (2018) 

menjelaskan bahwa salah satu faktor yang 

menjadi tantangan dalam proses integrasian 

sains dan agama adalah latar belakang 

pendidikan guru. Guru dengan latar belakang 

sains memilik keterbatasan dalam 

menginternalisasikan nilai spiritual dan 

filosofis dalam pembelajan sains. Demikian 

juga sebaliknya, guru berlatar belakang 

pendidikan agama memiliki keterbatasan 

dalam implementasi kajian islam dengan 

temuan sains secara integratif.  

Berdasarkan kajian di atas, beberapa 

guru sudah mengintegrasikan sains dan agama. 

Namun mengalami kendala karena faktor 

penggunaan metode yang kurang tepat dan 

latar belakang guru yang berbeda. Oleh sebab 

itu metode pengintegrasian agama dan sains 

hendaknya juga dipertimbangkan agar tidak 

kesulitan bagi guru yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang berbeda. 

Pengintegrasian tersebut dapat diterapkan 

dengan menghubungkan sains dan agama yaitu 

dimulai dari pengalaman religius siswa dalam 

konteks alam melalui refleksi siswa sebagai 

ilmuwan (refleksi ilmuwan) tentang alam 

sebagai bukti keagungan Tuhan dalam 

penciptaan alam.  

Tiga jalur pengintegrasian tentang 

hubungan alam ke interpretasi agama yaitu 

alam dalam pengalaman agama (Nature in 

religious), ilmu teologi alam (Science in 

natural theology), dan ilmu dalam teologi alam 

(Science in a theology of nature) (Barbour, 

1994). Dari tiga jalur tersebut, dua jalur 

science in natural theology dan science in a 

theology of nature lebih cenderung mengkaji 

kitab suci dengan kajian konsep IPA (Waston, 

2014). Sebagaimana diketahui bahwa guru 

yang memiliki latar belakang pendidikan yang 

berbeda memiliki kendala atau keterbatasan 

dalam mengkaitkan kitab suci dan sains 
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(Hasanah & Zuhaida, 2018). Oleh sebab itu, 

hubungan agama dan sains lebih tepat 

dilakukan melalui pengalaman spiritual, 

penyaksian keajaiban, rasa syukur, dan 

kewajiban moral (Barbour, 1994), dan kesan 

indra (melalui ekperimen dan pengamatan), 

penalaran, serta intuisi (Golshani, 2015). 

Dengan demikian, jalur pertama yang lebih 

tepat dalam mengintegrasikan agama dan sains 

yaitu dimulai dengan pengalaman religius 

siswa tentang alam. Siswa dilibatkan menjadi 

seorang ilmuwan dengan merefleksi tentang 

keagungan Tuhan dalam penciptaan alam 

melalui  pengalaman spiritual mereka dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran seperti 

pengamatan dan percobaan IPA. Selanjutnya 

siswa dapat menghayati, menyaksikan 

keajaiban alam, menumbuhkan rasa syukur, 

kemanusian, kewajiban moral dan argumentasi 

keagungan Tuhan terhadap penciptaan alam 

dalam proses pembelajaran IPA.  

Selanjutnya guru juga mengungkapkan 

sering mengalami kendala ketersediaan bahan 

ajar tentang hubungan sains dan agama. Salah 

satu faktornya adalah kurikulum yang belum 

integrasi antara sains dan agama (Hasanah & 

Zuhaida, 2018). Masalah yang muncul adalah 

dalam penerapan kurikulum adalah buku dari 

Kemendikbud seperti materi agama dan umum 

masih terpisah. Selanjutnya belum adanya 

buku tematik dengan pendekatan integrasi 

sains dan agama (Nuzulia, 2016). Dengan 

demikian, perlu perhatian pemerintah dapat 

memuat konsep agama dalam buku ajar secara 

eksplisit. Adapun dalam buku tematik dapat 

memuat aspek IPA dengan mengkaitkan 

aktivitas dan sikap ilmuwan dalam mengamati 

alam untuk membuktikan keagungan Tuhan 

dalam penciptaan alam. 

Selanjutnya pandangan guru pada 

persentase tertinggi pada pernyataan “Kadang-

kadang” adalah aspek “Aktivitas belajar siswa 

tentang keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah” yaitu 42%, dan aspek 

“Strategi guru dalam mengintegrasikan 

keyakinan agama dalam pembelajaran sains” 

yaitu 41%.  Sebahagian besar guru kadang-

kadang menerapkan strategi yang memuat 

keyakinan agama dalam pembelajaran IPA. 

Hal ini ditunjukkan guru mengungkapkan 

bahwa siswa kadang-kadang terlibat aktif 

dalam membahas, mendiskusikan atau 

mengkaji ayat AL-Qur’an sesuai dengan 

konsep IPA. Guru mengungkapkan bahwa 

hanya sedikit siswa yang memiliki rasa ingin 

tahu dan mengajukan pertanyaan tentang ayat 

Al-Qur’an dalam konsep IPA. Siswa jarang 

menggunakan bahan ajar atau referensi tentang 

ajaran agama dalam memperoleh pengetahuan 

ilmiah pada pembelajaran IPA. Hal ini 

disebabkan karena  guru kadang-kadang 

memotivasi siswa, memberikan apersepsi, 

mengintegrasikan agama dan sains dalam 

setiap tahapan kegiatan pembelajaran, dan 

menggunakan metode yang mengintegrasikan 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah pada pembelajaran IPA.  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

salah satu guru memotivasi belajar dengan 

memberikan semboyan semangat dengan 

takbir yaitu “Allahu Akbar”. Salah satu guru 

lainnya memotivasi dengan nilai rasa syukur 

pada Tuhan yang telah memberikan nikmat 

berupa radiasi atau cahaya matahari pada 

manusia. Berdasarkan hasil pengamatan dari 

keempat guru, dua guru mengkaitkan ayat Al-

Qur’an yang disesuaikan dengan materi IPA. 

Salah satu guru mengkaitkan materi sumber 

energi panas dengan Surah Al-Qur’an Al-

Waqiah ayat 71-74 sehingga meminta siswa 

agar bersyukur kepada Tuhan yang telah 

memberikan sinar matahari kepada manusia. 

Guru lainnya mengkaitkan materi manfaat air 

hujan dengan Surah Al-Qur’an An-nahlu ayat 

10. Disisi lain, salah satu menjelaskan tentang 

rasa syukur kepada Tuhan yang telah 

menciptakan benda konduktor dan isolator 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru menjelaskan bahwa: 

“Siswa harus bersyukur dan berterimakasih 

kepada Allah yang telah menciptakan benda 

konduktor dan isolator sehingga dapat kita 

manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Bersyukur kepada Allah, bersyukur kepada 
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orang yang menemukannya yaitu ilmuwan. 

Para ilmuwan telah berjuang menemukan ide 

kreatifitas inovasi sehingga menciptakan 

sebuah alat yang dinamakan termos sehingga 

bisa dibawa ke mana-mana dan air tetap 

hangat”.  

Namun, satu guru lainnya tidak 

mengkaitkan agama dalam pembelajaran IPA. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan guru 

tersebut mengungkapkan:  

“Saya belum pernah mengkaitkan tentang 

kebesaran Tuhan dalam penciptaan alam pada 

proses pembelajaran. Semenjak Covid, saya 

tidak pernah mengkaitkannya”. 

Pada umumnya guru menjelaskan 

hubungan sains dan agama terkait dengan ayat 

Al-Qur’an dan materi IPA. Namun guru belum 

menerapkan pembelajaran yang mengkaitkan 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah pada pembelajaran IPA. 

Guru belum melibatkan siswa memahami 

bahwa ilmu pengetahuan sebagai jalan untuk 

mengenal kebesaran Tuhan dalam penciptaan 

alam. Guru belum melibatkan siswa bahwa 

melakukan percobaan, penyelidikan, atau 

pengamatan alam untuk menunjukkan tanda-

tanda kebesaran Tuhan dalam penciptaan alam. 

Guru lebih cenderung mengkaitkan ayat Al-

Qur’an dengan materi IPA. Sebagaimana hasil 

studi Hasanah & Zuhaida (2018), 

menunjukkan bahwa pada umumnya guru 

mengintegrasikan sains dan agama dengan 

mengkaitkan sains dan ayat Al-Qur’an. Jidi 

(2013), menegaskan bahwa mengkaitkan 

fenomena alam dan ayat suci Al-Qur’an secara 

serampangan bisa memberikan pemahaman 

yang salah bahkan menyesatkan.  

 Penerapan pembelajaran yang 

mengintegrasikan keyakinan agama dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah yang 

dilaksanakan guru yang menunjukkan hanya 

sebahagian kecil itu terlaksana. Berdasarkan 

data distribusi persentase respon juga 

menunjukkan bahwa guru jarang dalam 

menggunakan strategi pembelajaran, dan 

penggunaan bahan ajar, dan mengalami 

kendala dalam mengintegrasikan keyakinan 

agama dalam memperoleh pembelajaran pada 

pembelajaran IPA yaitu 25%. Hal tersebut 

berpengaruh terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran keyakinan agama dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah pada 

pembelajaran IPA. Berdasarkan hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa sebahagian 

siswa kadang-kadang terlibat aktif dalam 

mendengarkan penjelaskan guru tentang ayat 

Al-Qur’an yang dikaitkan dengan materi IPA. 

Namun siswa belum terlibat aktif dalam 

mengajukan pertanyaan, memberikan 

tanggapan terhadap penjelaskan guru. 

Sebagaimana Elwien Sulistya Ningrum (2015), 

menegaskan bahwa keaktifan peserta didik 

sangat ditentukan oleh proses pembelajaran 

yang diciptakan oleh guru di kelas. Oleh sebab 

itu perlu ada upaya menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif sehingga siswa 

dapat belajar maksimal.  

Hasil respon guru Sekolah Dasar 

dengan persentase tertinggi pada pernyataan 

“Tidak pernah” adalah aspek “Penilaian 

tentang keyakinan agama dalam memperoleh 

ilmu pengetahuan pada pembelajaran IPA”. 

Sebahagian besar guru mengungkapkan bahwa 

selama ini tidak pernah melaksanakan 

penilaian dalam mengukur pemahaman siswa 

tentang keyakinan agama dalam pembelajaran 

IPA. Berdasarkan hasil pengamatan, tiga guru 

melakukan penilaian pada materi IPA, namun 

tidak memberikan penilaian tentang keyakinan 

agama pada pembelajaran IPA. Selain itu juga, 

keempat guru tidak melibatkan siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran, melakukan 

resitensi, refleksi, dan tindaklanjut tentang 

keyakinan agama dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan dalam pembelajaran sains. 

Sebahagaimana dalam hasil studi sebelumnya 

menunjukkan belum banyak ditemui hasil studi 

terkait dengan penilaian keyakinan agama 

dalam pembelajaran IPA. Pada umumnya 

penilaian agama terkait dengan karakter atau 

sikap spiritual siswa dalam pembelajaran sains 

(seperti: Fajrin & Muqowim, 2020; Miftah, 

2017; Nurhadi et al., 2014; Tursinawati, 2017). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa belum 
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menjadi perhatian khusus guru dalam 

melaksanakan penilaian tentang keyakinan 

agama dalam pembelajaran IPA.  

Berdasarkan hasil kajian di atas, 

menunjukkan bahwa pengintegrasian 

keyakinan agama siswa dalam memperoleh 

ilmu pengetahuan masih sesekali dilaksanakan 

oleh guru Sekolah Dasar. Hal ini ditunjukkan 

hanya sedikit sekali muncul dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Dengan demikian, hendaknya 

pembelajaran tersebut dapat dilaksakan secara 

eksplisit di kelas. Salah satunya adalah dengan 

cara memotivasi, memberikan apersepsi dan 

menggunakan metode yang mengintegrasikan 

keyakinan agama dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan pada pembelajaran IPA. Siswa 

dilibatkan secara aktif memahami tentang cara 

ilmuwan berpikir, bekerja, dan bersikap 

tentang memperoleh ilmu pengetahuan. 

Selanjutnya siswa dilibatkan secara aktif untuk 

memahami kerja ilmuwan dengan 

mempelajari, membahas, mendiskusikan, 

melakukan penyelidikan tentang alam yang 

dikaitkan dengan rasa kagum atas keajaiban 

alam, syukur, hormat, dan nilai moral pada 

lingkungan dan kemanusiaan. Siswa dilibatkan 

untuk merasai atau kesan dengan 

menggunakan panca indranya, menalar, dan 

intuisinya untuk melihat keajaiban alam dalam 

pengamatan sebagai bukti keagungan Tuhan 

dalam penciptaan alam. Diharapkan dengan 

pembelajaran tersebut, dapat menghasilkan 

siswa sebagai ilmuwan yang memiliki 

keyakinan agama baik terhadap Tuhan sebagai 

pencipta alam semesta. Sebagaimana 

Tursinawati et al., (2020) menegaskan bahwa 

penglihatan, pendengaran, dan hati nurani yang 

merupakan instrumen belajar yang berharga 

untuk meningkatkan iman dan takwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa. Dengan demikian, 

internalisasi nilai-nilai ketahuhidan atau 

keyakinan agama dalam pembelajaran dapat 

dilaksanakan dengan integrasi kurikulum, 

pembelajaran, dan islamisasi sains. 

 

 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Selama ini, guru sering mengalami 

kendala dalam mengintegrasikan keyakinan 

agama dalam menerapkan metode 

pembelajaran, pengaturan waktu, dan 

keterbatasan bahan ajar di kelas. Guru 

mengalami kendala mengkaitkan ayat Al-

Qur’an dengan konsep atau materi IPA karena 

latar belakang pendidikan guru yang berbeda.  

Dalam pembelajaran IPA, guru 

kadang-kadang menggunakan strategi 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

keyakinan agama dalam pembelajaran IPA. 

Ketika pembelajaran berlangsung, guru 

sesekali mengintegrasikan agama dan sains 

dalam setiap tahapan kegiatan pembelajaran. 

Guru kadang-kadang memotivasi siswa, 

memberikan apersepsi, dan menggunakan 

metode yang mengintegrasikan keyakinan 

agama dalam memperoleh pengetahuan ilmiah 

pada pembelajaran IPA. Demikian juga guru 

sering menggunakan media pembelajaran di 

kelas, namun belum menggunakannya dalam 

mengintegrasikan keyakinan agama dalam 

memperoleh pengetahuan ilmiah. Guru belum 

pernah melaksanakan penilaian terkait dengan 

keyakinan agama dalam memperoleh 

pengetahuan ilmiah dalam pembelajaran IPA 

Pada pembelajaran IPA, siswa kadang-

kadang terlibat aktif dalam mempelajari 

keyakinan agama dalam memperoleh ilmu 

pengetahuan. Siswa sesekali terlibat aktif 

dalam membahas, mendiskusikan atau 

mengkaji ayat AL-Qur’an sesuai dengan 

konsep IPA. Hanya sebahagian kecil siswa 

yang mengajukan pertanyaan dan memiliki 

rasa ingin tahu untuk mempelajari keyakinan 

agama dalam memperoleh ilmu pengetahuan. 

Faktor tersebut dipengaruhi karena guru 

sesekali mengajar atau mengintegrasikan 

keyakinan agama dalam pembelajaran IPA.  

Penelitian ini dapat berkontribusi 

terkait pengintegrasian agama dan sains, 

khususnya hubungan keyakinan agama dan 

hakikat sains atau konsep sains lainnya. Oleh 

sebab belum banyak hasil temuan terkait 

penelitian ini, maka perlu kajian yang lebih 
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mendalam dan penelitian lebih lanjut agar 

memperoleh gambaran yang lebih konkrit dan 

berkontribusi bagi pembelajaran IPA dan 

agama. 
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